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Setelah bergerak landai pada transaksi pekan ketiga Oktober 2013, pada pekan keempat Oktober 

2013, terlihat tren pergerakan harga bergerak naik. Sementara itu, harga di dalam negeri 

cenderung stagnan terutama di beberapa sentra produsen CPO. Di Sumatra Selatan, misalnya, 

berdasarkan laporan kantor berita Antara, Senin (21/10), harga telah mencapai Rp7.785 per 

kilogram atau naik Rp70 per kilogram jika dibandingkan dengan dua pekan ketiga yang berada 

di level Rp7.715 per kilogram. 

 

Data tersebut berdasarkan data yang diperoleh melalui rapat rutin yang diadakan dua kali setiap 

bulan antara pihak Dinas Perkebunan setempat dengan sejumlah pengusaha perkebunan kelapa 

sawit di daerah ini. Berdasarkan data Dinas Perkebunan Pemerintah Provinsi Sumsel, harga CPO 

di Sumsel awal September 2013  berada di level  Rp6.935 per kg kemudian  naikmenjadi 

Rp7.584.  Pada 20 September, harga itu naik menjadi  Rp7.914 per kg, berikutnya 10 Oktober 

terjadi penurunan ke posisi Rp7.715 per kg serta terakhir per 21 Oktober naik tipis menjadi 

Rp7.785 per kg. 

 

Harga CPO di Sumsel selalu mengikuti pergerakan harga di internasional karena hasil komoditas 

tersebut sebagian diekspor ke sejumlah negara. Sejumlah perusahaan perkebunan di Sumsel yang 

sebagian besar telah menghasilkan CPO di antaranya PT Tania Selatan di wilayah Kabupaten 

Ogan Komering Ilir, PT Mitra Ogan dan PT Minangan Ogan di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

dan sejumlah daerah lainnya. 

 

Sementara itu, di bursa berjangka, terutama harga CPO pada awal pekan keempat Oktober 2013, 

Senin (21/10), di bursa berjangka Malaysia berakhir lebih tinggi disbanding pada Jumat 

sebelumnya. Terlihat harga mencapai tertinggi dalam lebih dari lima minggu pada hari Kamis 

oleh optimisme bahwa volume produksi di Malaysia, produsen terbesar kedua di dunia, mungkin 

tidak melonjak sebanyak seperti yang diharapkan sebelumnya, mendorong investor untuk 

membukukan keuntungan.  

 

Kemudian kurs RM terjungkal 0,1 persen menjadi 3,1525 pada akhir perdagangan Jumat 

sebelumnya, tetapi naik 0,8 persen pada awal pekan keempat Oktober 2013 seiring apresiasi 

mata uang Asia lainnya setelah Anggota parlemen AS menyetujui kesepakatan untuk 

menghindari default utang. Pedagang mengatakan pasar sawit yang kuat pada prospek kenaikan 

tipis dalampertumbuhan produksi pada bulan Oktober, bersamaan dengan permintaan yang kuat 

bisa menjaga stok di bawah 2 juta ton pada tahun 2013. 

 

Sementara itu, pelaku pasar akan menunggu data ekspor untuk periode 01-20 Oktober yang 

dirilis pada 21 Oktober, untuk mengukur permintaan. Produksi dari Indonesia, produsen top 

dunia, juga bisa berkurang karena aturan pemerintah membatasi areal perkebunan hanya 100.000 

hektar untuk perusahaan kelapa sawit, mengancam target output 40 juta ton pada tahun 2020, 

sebuah kelompok industri. 

 



 
 

Pada pergerakan hari selanjtnya, Selasa (22/10), harga minyak sawit berjangka di 

Malaysia melompat pada hari Senin ke level tertingginya dalam 1-1/2 bulan, terangkat 

oleh keuntungan di AS dan pasar kedelai Cina setelah data positif dari raksasa Asia 

mengisyaratkan naiknya permintaan untuk makanan dan bahan bakar. Permintaan kelapa sawit 

juga terlihat stabil. Ekspor minyak sawit Malaysia selama 1-20 Oktober naik tiga persen menjadi 

1.026.488 juta ton didorong oleh pembeli dari Eropa dan China. Surveyor kargo, Societe 

Generale de Surveillance menunjukkan ekspor naik 8 persen dibandingkan periode yang 

sama bulan September 2013. 

 

Pada penutupan Selasa, kontrak patokan Januari di Bursa Malaysia Derivatives Exchange 

memperpanjangkeuntungan pagi dan ditutup naik 1,5 persen menjadi 2.437 ringgit ($ 769) per 

ton. Harga sebelumnya naik menjadi 2.446 ringgit, tertinggi sejak 9 September. Total volume 

yang diperdagangkan mencapai 25.240 lot per 25 ton masing-masing, jauh lebih rendah dari 

biasanya 35.000 lot.  

 

Harga minyak sawit telah naik 5 persen untuk bulan Oktober, didorong oleh optimisme bahwa 

volume produksi di Malaysia, produsen terbesar dunia kedua, mungkin tidak melonjak sebanyak 

seperti yang diperkirakan. Pedagang dan pekebun mengatakan meskipun menjadi bulan 

penghasil tertinggi tahun ini, kecepatan bulan Oktober mungkin hanya 

menampilkan peningkatan kecil, meninggalkan stok di bawah angka 2 juta ton.  Stok sekarang 

berada di 1,78 juta ton. Indonesia, produsen minyak sawit top dunia, menetapkan pajak ekspor 

minyak sawit mentah tidak berubah di 9 persen untuk November.  

 

Sementara itu, pada transaksi Rabu (23/10), untuk kontrak Januari 2014, di Bursa Malaysia 

Derivatives Exchange telah naik 0,8 persen ke 2.456 ringgit ($773) per ton, tertinggi sejak 6 

September. Harga di awal perdagangan telah menyusut menjadi 2.420 ringgit. Total volume 

yang diperdagangkan mencapai 37.964 lot per 25 ton masing-masing. lebih tinggi dari biasanya 

35.000 lot karena para pedagang bergegas untuk mengambil posisi.  Sekelompok pabrik di 

Malaysia selatan juga melaporkan perkiraan penurunan produksi untuk periode 01-20 

Oktober, kata para pedagang. Output lemah bisa menjaga stok turun ketika pembeli di Cina dan 

Eropa mengurangi pembelian minyak kelapa sawit selama musim dingin. 



 

Hingga transaksi Kamis (24/10), harga CPO masih reli. Harga CPO di Malaysia naik ke level 

tertinggi dalam hampir dua bulan u, pulih dari kerugian sesi pagi, karena investor melihat pada 

perkiraan output musiman yang sudah mulai melambat dalam penanam terbesar kedua dunia. 

Produksi tradisional meningkat pada paruh kedua tahun dan memuncak hanya pada bulan 

Oktober, sebelum melambat di akhir tahun karena musim hujan menyulitkan pemanenan. Tetapi 

sekelompok pekebun Selasa lalau memperkirakan produksi turun 10,5 persen dalam 20 hari 

pertama Oktober, memicu harapan stok akhir akan tetap di bawah dua juta ton tahun ini 

meskipun sebelumnya bearish pada perkiraan peringatan lonjakan stok dan produksi. 

 

 
 

Namun, transaksi CPO pada perdagangan Jum’at pagi (25/10), bergerak stabil dengan mengikuti 

pola pergerakan harga CPO pada Kamis sebelumnya (24/10). Harga CPO di Malaysia berakhir 

lebih rendah, menghapus kenaikan empat hari karena investor membukukan keuntungan dari 

harga yang berada dekat dua bulan tertinggi di sesi sebelumnya. Kurs RM kuat juga menahan 

minat beli di luar negeri, tetapi optimisme bahwa stok di Malaysia, produsen terbesar kedua di 

dunia, mungkin tetap di bawah angka 2 juta ton tahun ini membatasi kerugian. 

 

Untuk kontrak penutupan Jum’at (25/10), pengiriman Januari 2013 di Bursa Malaysia 

Derivatives Exchange telah turun 0,9 persen menjadi RM2.461 atau US$779 per ton. Total 

volume yang diperdagangkan mencapai 44.093 lot per 25 ton masing-masing, lebih tinggi dari 

biasanya 35.000 lot. Teknikal menunjukkan minyak sawit Malaysia diperkirakan akan 

mencari support di 2,449 ringgit per ton sebelum menguji ulang resistensi pada RM2.491.  

 

Terlihat, permintaan untuk produk biodiesel Malaysia bisa meningkat  di beberapa bulan 

berikutnya setelah negara-negara anggota Uni Eropa sepakat untuk memberlakukan bea tinggi 

pada biodiesel yang diimpor dari Indonesia danArgentina mulai November. Para pelaku pasar 

juga akan melihat data ekspor surveyor kargo untuk periode 01-25 Oktober, yang akan 

diterbitkan pada Jumat , untuk mengukur permintaan minyak tropis. 

 



 
 

 

Sementara itu, di sentra produksi sawit dalam negeri, misalnya, di Jambi, harga minyak sawit 

mentah (CPO) naik Rp62 per kg untuk sepekan mendatang dari Rp7.839 per kg menjadi Rp7.901 

per kg. Mengonfirmasi data Dinas Perkebunan Jambi, Putri Rainun, Jumat (25/10/2013), 

mengatakan hasil rapat tim perumus juga menetapkan harga tandan buah segar (TBS) sawit dan 

inti sawit naik untuk periode 25-31 Oktober 2013. Keputusan kenaikan harga CPO dan TBS 

tersebut merupakan hasil rapat penetapan harga di Dinas Perkebunan Provinsi Jambi.  Untuk 

harga TBS usia tanam tiga tahun hingga lebih dari 25 tahun pada sepekan ke depan rata-rata 

mengalami kenaikan Rp11 per kg, seperti harga TBS usia tanam tiga tahun naik dari Rp1.348 per 

kg menjadi Rp1.359 per kg. 

 


